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A R T I C L E   I N F O A B S T R A C T 

  
The Covid-19 pandemi has caused changes in all arrangements of 
activities, one of which is in the field of education. Where distance 
learning has been carried out for approximately 15 months. This is 
something that is not effective to do, especially for students who are 
still required to carry out practicum independently during the 
Covid-19 pandemi. Practicum has an important role for 
practitioners in science learning. Because practical activities will 
make it easier for practitioners to understand the material by way 
of application. So that this research has the aim of researching and 
knowing the implementation of practicum activities, the form of the 
practicum, the obstacles experienced during the practicum, the 
methods used in adding practicum procedures, and the response to 
the effectiveness of the practicum implementation during the covid-
19 pandemi in the Biology and Biology Education study 
program,Faculty of Science and Technology UIN Walisongo 
Semarang. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran adalah 

kegiatan interaktif antara pendidik 
dengan peserta didik dan dalam 
pelaksanaan kegiatannya menggunakan 
sumber belajar dalam sebuah 
lingkungan belajar. Dalam tahapan 
proses pembelajaran, banyak aspek 
yang dapat mempengaruhi kualitas 
suatu proses pembelajaran. Salah satu 
dari aspek yang mempengaruhi tersebut 
adalah kualitas suatu proses 
pembelajaran yaitu media yang 
digunakanpada proses pembelajaran 
yang tepat dan sesuai. (Setiaji & Dinata, 
2020) 

Dalam kegiatan pembelajaran 
sains terutama dalam bidang biologi, 
seorang mahasiswa tidak sekedar 
dituntut untuk memahami sebuah 
materi, teori dan fakta saja. Tetapi 
diperlukan juga suatu proses 
pemahaman yang dilakukan pada 
kegiatan praktikum. (Hamidah, 2014) 
salah satu sarana yang dapat diterapkan 
untuk mengembangkan keterampilan 
dalam proses belajar sains adalah 
praktikum, karena dalam 
pelaksanaannya praktikum dapat 
melatih mahasiswa agar dapat 
mengembangkan dirinya. Strategi 
pembelajaran ini dapat memberi 
ketertarikan dan mahasiswa terhadap 
konsep pengembangan pembalajaran 
sains. Hal ini dikarenakan dalam 
kegiatan praktikum, mahasiswa akan 
mendapatkan pengalaman yang lebih, 
sehingga dapat mengamati suatu 
fenomena yang sedang terjadi 
dilingkungan sekitarnya dan mahasiswa 
karena lebih mudah memahami konsep 
yang sedang dipelajari. (Ta’imul, 2020) 

Tatanan kegiatan sosial 
masyarakat selama pandemi covid-19 
sangat berubah, salah satunya dalam 
bidang pendidikan. berubahnya tatanan 
kegiatan dalam bidang pendidikan 

menjadi sebuah faktor eksternal yang 
dapat memengaruhi kegiatan 
pembelajaran mahasiswa saat ini 
(Strielkowski, 2020). Pembatasan fisik 
dan aktivitas sosial yang dilakukan 
dalam skala besar menjadi penyebab 
untuk tidak melakukan pembelajaran 
secara tatap muka, sehingga dapat 
berdampak besar pada kegiatan 
pembelajaran yang harus dilakukan 
secara praktikal. Pembelajaran yang 
bersifat praktikal ini umumnya 
dilakukan di tempat yang khusus seperti 
laboratorium. Kemampuan 
psikomotorik sangat diperlukan dalam 
kegiatan proses pembelajaran secara 
praktikal tersebut (Ni Luh Putu Ananda 
Saraswati dkk, 2020) 

Praktikum berperan sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran 
biologi, hal ini dikarenakan 
pembelajaran melalui kegiatan 
praktikum akan membuka peluang 
untuk mahasiswa dalam menerapkan 
dan mengembangkan keterampilan 
proses biologi biologi yang dipelajari 
dan juga dapat mengembangkan sikap 
seorang peneliti dalam mendukung 
proses pemahaman materi dalam diri 
mahasiswa (Daniah, D. 2020).  

Kegiatan praktikum biasanya 
dilaksanakan di dalam laboratorium, 
dimana kegiatannya meliputi penelitian 
dengan suatu objek, pengamatan, serta 
mengungkap fakta secara langsung 
sehingga dapat menyelaraskan dengan 
konsep-konsep yang sudah dipelajari 
dari suatu sumber ilmu seperti buku, 
internet, dan jurnal penelitian. Kegiatan 
dilaboratorium ini dapat memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa tentang 
apa yang mereka pelajari. Pada kegiatan 
praktikum  selain mudah dipahami, 
mahasiswa juga tidak merasa bosan 
dengan melakukan kegiatan belajar di 
laboratorium. Namun, pelaksanaan 
praktikum ditahun ajaran 2019-2021 
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memiliki beberapa kendala dikarenakan 
adanya pandemi covid-19. Sehingga 
menyebabkan pelaksanaan praktikum 
tidak dapat dilaksanakan  di 
laboratorium dengan baik dan efektif.  

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, peneliti memandang 
pentingnya melakukan studi eksplorasi 
mengenai kegiatan praktikum prodi 
Biologi dan Pendidikan Biologi pada saat 
pandemi. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
kegiatan pelaksaan praktikum, bentuk 
praktikum yang dilaksanakan, kendala 
praktikum yang dihadapi, cara dosen 
menyampaikan prosedur praktikum, 
dan tingkat kefektifan pelaksaan 
praktikum pada saat pandemi covid-19 
ini. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa studi eksplorasi 
yang dilakukan dengan cara 
menggunakan metode kuesioner 
melalui Google From yang disebarkan 
kepada para responden. Responden 
adalah seluruh mahasiswa dari Prodi 
Biologi dan Pendidikan Biologi, Fakultas 
Sains Dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang angkatan 19 dengan jumlah 
sebanyak 130 mahasiswa/i. studi 
eksplorasi dilakuakn di bulan Juni 2021, 
ketika memasuki akhir semester gasal 
perkuliahan. Pembahasan akan 
dilaksanakan secara kualitatif dengan 
penjelasan yang deskriptif. Pembahasan 
akan dilaksanakan secara kualitatif 
dengan penjelasan deskriptif. Aspek 
eksplorasi meliputi butir  pertanyaan 
terkait: 1) keterlaksanaan kegiatan 
praktikum pada saat pandemi Covid-19; 
2) bentuk pelaksanaan praktikum pada 
saat pandemi Covid-19; 3) bentuk 
metode yang digunakan oleh dosen 
dalam menjelaskan prosedur praktikum 
selama pandemi Covid-19; dan 4) 

efektivitas kegiatan praktikum pada saat 
pandemi Covid-19. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan praktikum memiliki 
perananan penting dalam menunjang 
kegiatan  pembelajaran pada Prodi 
Biologi UIN Walisongo Semarang 
terutama untuk memudahkan 
pemahaman materi pada kegiatan 
pembelajaran (Sartika et al., 2020). 
Kegiatan praktikum pada mahasiswa 
tidak dapat dihilangkan, dikarenakan 
akan berdampak pada kurangnya 
pengalaman dari mahasiswa dalam 
melaksanakan percobaan penelitian dan 
bekurangnya keterampilan pada 
mahasiswa dalam  penggunaan alat-alat 
laboratorium seperti (Saraswati & 
Mertayasa, 2020). Oleh karena itu 
meskipun dalam keadaan pandemi 
covid-19 ini praktikum harus tetap 
dilakukan guna melatih dan 
melancarkan keterampilan mahasiswa 
dalam konsep ilmiah (Jayananda et al, 
2020). 

Hasil studi eksplorasi kegiatan 
praktikum pada saat pandemi covid-19 
pada mahasiswa prodi biologi dan 
pendidikan biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Walisongo Semarang 
serta Dosen pengampu Mata kuliah 
praktikum tersebut adalah sebagai 
berikut :  
 
Keterlaksanaan Praktikum pada Saat 
Covid-19 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 
kegiatan praktikum pada saat pandemi 
Covid-19 ini 100% dapat terlaksana 
dengan baik pada mahasiswa Prodi 
biologi dan Pendidikan Biologi UIN 
Walisongo Semarang. Kegiatan 
praktikum yang dilakukan ini 
diharapkan dapat menunjang 
pemahaman konsep mahasiswa untuk 
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kemudian dikonkretkan melalui 
serangkaian aktivitas psikomotrik.  

Gambar 1. Persentase keterlaksanaan 
praktikum selama pandemi Covid-19.   

(Sumber : Dokumentasi pribadi ) 

 
Dari 130 responden mahasiswa/i 

yang berasal dari prodi biologi dan 
pendidikan biologi, fakultas sains dan 
teknologi UIN Walisongo Semarang 
menyatakan bahwa kegiatan praktikum 
di masa pandemi tetap dapat terlaksana 
cukup baik. meskipun dalam 
pelaksanaannya terdapat kekurangan 
sehingga pelaksanaan praktikum selama 
pandemi Covid-19 dianggap kurang 
maksimal. 

Berdasarkan hasil studi eksplorasi 
yang dilakukan dengan wawancara 
kepada dosen pengampu mata kuliah 
praktikum tersebut, pelaksanaan 
praktikum di masa pandemi Covid-19 
ini dapat dilaksanakan dengan baik, hal 
ini dapat dilihat pada kegiatan response 
yang sudah dilaksanakan oleh semua 
praktikan.  
 
Bentuk Pelaksanaan Praktikum 
Selama Pandemi Covid-19 

Hasil studi eksplorasi terkait bentuk 
pelaksanaan praktikum mahasiswa 
selama pandemi Covid-19 ini memiliki 
bentuk pelaksanaan yang ditunjukan 
pada Gambar 2 berikut: 

Gambar 2. Persentase bentuk praktikum 
selama pandemi Covid-19. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 
Dari 130 responden mahasiswa 

yang berasal dari prodi biologi dan 
pendidikan biologi, fakultas sains dan 
teknologi, UIN Walisongo Semarang 
menyatakan bahwa menyatakan bahwa 
Bentuk pelaksanaan praktikum saat 
pandemi Covid-19 dilakukan dengan 
beberapa metode, seperti: dengan 
penggunaan modul praktikum yang 
diberikan oleh dosen dihasilkan 
sebanyak 33% responden. Yang ke-2 
bentuk pelaksanaan praktikum dengan 
menggunakan video yang diambil dari 
youtube ataupun hasil video yang dibuat 
oleh dosen dihasilkan sebanyak 23% 
responden. Yang ke-3 bentuk 
pelaksanaan praktikum selama pandemi 
covid-19 dengan menggunakan modul 
praktikum dan kemudian dosen 
menjelaskannya melalui 
video/menggunakan Googlemeet 
dihasilkan sebanyak 21% responden. 
Dan bentuk pelaksanaan praktikum 
yang terakhir adalah praktikum secara 
mandiri dihasilkan responden sebanyak 
23% responden. 

Berdasarkan hasil studi eksplorasi 
yang dilakukan dengan wawancara 
kepada dosen pengampu mata kuliah 
praktikum bentuk praktikum yang 
efektif digunakan yaitu dengan cara 
menggunakan modul praktikum 

100%

0%

Keterlaksanaan praktikum

terlaksana tidak terlaksana
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kemudian membagikan link video yang 
terkait dengan praktikum yang akan 
dilakukan sehingga praktikan dapat 
memahami petunjuk praktikum dengan 
jelas dan dapat memahami cara 
penggunaan alat di laboratorium 
dengan baik. 

Analisis terhadap bentuk 
pembelajaran praktikum secara daring 
ini sesuai dengan hasil penelitian 
Mustakim (2020). Chick et al. (2020) 
juga menyatakan bahwa kegiatan 
perkuliahan praktikal yang tidak dapat 
dilakukan secara langsung (hands-on) 
dapat diganti dengan alternatif lain 
salah satunya seperti menggunakan 
video pembelajaran yang sudah 
dilengkapi dengan penjelasan materi.  
 
Kendala Yang Dialami Pada Saat 
Praktikum Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil studi eksplorasi 
yang telah dilakukan menunjukan 
bahwa terdapat beberapa kendala yang 
dialami oleh mahasiswa dalam 
menjalankan praktikum virtual ini. Dari 
130 responden mahasiswa menyatakan 
bahwa terdapat 4 kendala pada 
pelaksanaan praktikum selama pandemi 
Covid-19, yang dapat dilihat pada 
gambar 3: 

 
Gambar 3. Persentase kendala dalam 
praktikum selama pandemi Covid-19.  

(Sumber: Dokumentasi pribadi ) 

Terdapat 4 kendala utama yang 
dialami oleh mahasiswa dalam 
melaksanakan praktikum selama 
pandemi Covid-19. Kendala yang 
pertama adalah kendala jaringan, 
dihasilkan sebanyak 39% responden. 
Hal ini dikarenakan praktikum dalam 
bentuk online memakan waktu dan 
jaringan internet yang kuat, sehingga 
menjadi salah satu kendala yang paling 
banyak dialami oleh mahasiswa/i. 
kendala selanjutnya yaitu kurangnya 
ketersediaan alat dan bahan, dihasilkan 
32% responden. Kendala ketiga adalah 
materi yang sulit difahami, dihasilkan 
sebanyak 23% responden yang 
mengalami kendala ini. Selanjutnya 
kendala yang terakhir adalah terkait 
kondisi lingkungan yang tidak 
mendukung praktikum, dihasilkan 
sebanyak 6% responden yang 
mengalami kendala ini. Hal ini seperti 
yang dikatakan Budiastra (2004) yang 
mengatakan bahwa mahasiswa/i yang 
menjalankan pembelajaran jarak jauh 
dan mengampu kegiatan praktikum 
akan mengalami beberapa kendala 
ketika melaksanakan kegiatan 
praktikumnya. Sebab tidak semua 
tempat dapat digunakan dan diubah 
menjadi tempat praktikum yang mana 
didalamnya harus terdapatt fasilitas, 
alat dan bahan yang memadai. Dalam 
penelitian Salwa (2012) terdapat sekitar 
30% praktikum biologi yang dapat 
dilaksana meskipun masuk dalam 
golongan kurang baik, karena 
keterbatasan alat dan bahan. 

Berdasarkan hasil studi eksplorasi 
yang dilakukan dengan wawancara 
kepada dosen pengampu mata kuliah 
praktikum, dosen pengampu tidak 
mengalami kendala dalam 
melaksanakan praktikum. Mayoritas 
kendala praktikum dialami oleh 
praktikan dikarenakan praktikan 
melakukan praktikum secara mandiri 

39%

32%

6%

23%

Kendala praktikum

kendala jaringan

kendala alat dan bahan

lingkungan kurang mendukung

materi sulit di fahami
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dirumah sehingga membutuhkan alat 
dan bahan yang dibutukan dalam 
praktikum, lingkungan yang sesuai dan 
kondisi jaringan yang baik.   
 
Metode yang Digunakan Dosen dalam 
Menjelaskan Prosedur Praktikum 
pada Saat Pandemi Covid-19 

Hasil studi eksplorasi terkait cara 
dosen menyampaikan prosedur 
praktikum selama pandemi Covid-19 ini 
memiliki 3 cara yang beragam, Hal 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 
dibawah ini:  

 
Gambar 4. Prosedur Penjelasan praktikum 

selama pandemi Covid-19.  
(Sumber: Dokumentasi pribadi ) 

 
Terdapat 3 cara utama yang 

dilakukan oleh dosen dalam 
menyampaikan prosedur praktikum, 
yaitu cara pertama dan paling banyak 
digunakan adalah menggunakan 
Wagroup, dihasilkan sebanyak 49% 
responden. Kemudian dengan 
menggunakan media teleconference 
seperti Zoom dan Gmeet dihaslkan 
sebanyak 41 responden. Dan yang 
terakhir dengan menggunakan video 
yang dibuat oleh dosen maupun yang 
berasal dari youtube dihasilkan 
sebanyak 10% responden. 

Hal ini Sesuai dengan Maske, et al. 
(2018) dalam penelitiannya. Kapasia et 
al. (2020), dan Mustakim (2020) juga 
menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 
online, digunakan beberapa platform 
media daring yang efektif, seperti google 
classroom, zoom, kahoot, schoology, dan 
whatsapp. Media-media tersebut 
memiliki kekurangan dan kelebihan 
dalam setiap pelaksanaanya. Sehingga, 
Pada penelitian ini dilakukan analisis 
efektivitas kegiatan praktikum online 
yang dilakukan dengan menggunakan 
berbagai media dalam memfasilitasi 
pembelajaran praktikum Biologi 
Jurusan Biologi dan Pendidikan Biologi 
UIN Walisongo Semarang. Teknologi 
media yang dilakukan diharapkan dapat 
menurunkan kesenjangan pelaksanaan 
pembelajaran praktikum akibat 
pandemi dengan yang seharusnya 
dilakukan secara langsung di 
laboratorium. 
 
Efektivitas Kegiatan Praktikum 
Selama Pandemi Covid-19 

Hasil studi eksplorasi terkait 
keefektivan pelaksanaan praktikum 
mahasiswa prodi biologi dan pendidikan 
biologi selama pandemi Covid-19 ini 
memiliki 3 tingkatan keefektivan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 
dibawah ini : 

 
Gambar 5. Efektifitas pelaksanaan praktikum 

selama pandemi Covid-19.  
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 
Terdapat 3 tingkatan keefektivan 

pada pelaksanaan praktikum selama 

10%

41%

49%

Prosedur penjelasan

video via zoom/ gmeet wagrup

41%

44%

15%

Efektivitas pelaksanaan

efektif kurang efektif tidak efektif
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pandemi Covid 19 ini yaitu yang 
pertama kegiatan praktikum yang 
dilaksanakan Kurang Efektif dengan 
jumlah responden sebanyak 41%. 
Kemudian dikatakan pula Efektif dengan 
jumlah responden sebanyak 41%. Dan 
yang terakhir dikatakan tidak efektif 
dengan jumlah responden sebanyak 
15%. 

Menurut Syamsu (2007) 
menyatakan bahwa terdapat beberapa 
cara untuk meningkatkan kefektivan 
mahasiswa dalam menjalankan 
praktikum online, salah satunya adalah 
dengan mengusahakan para mahasiswa 
selalu aktif pada saat kegiatan 
praktikum berlangsung dan memahami 
prosedur praktikum yang akan 
dijalankan. Karena semakin tinggi 
tingkat keaktifan dan pemahaman 
mahasiswa maka akan semakin mudah 
juga tercapainya tujuan kegiatan 
praktikum.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa  
kegiatan praktikum yang dilaksanakan 
pada saat pandemi Covid-19 tetap 
terlaksana dengan baik di Prodi Biolgi 
dan Pendidikan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Walisongo 
Semarang. kegiatan praktikum 
dilaksanakan menggunakan beberapa 
alternatif seperti modul pembelajaran, 
video praktikum dan beberapa 
percobaan yang dilaksanakan secara 
individu. Kendala utama yang dihadapi 
oleh mahasiswa prodi biologi dan 
pendidikan biologi ketika Praktikum 
selama pandemi Covid-19 adalah 
gangguan jaringan pada saat pemaparan 
prosedur praktikum menggunakan via 
zoom, google meet ataupun watsapp 
group. Kendala dalam ketersediaan alat 
dan bahan juga dialami oleh sebagian 
mahasiswa ketika praktikum dilakukan 

dalam bentuk kegiatan praktikum 
sederhana di rumah masing-masing. 
Beberapa dari mahasiswa mengalami 
kekurangan dalam pemahaman 
prosedur praktikum yang akan 
dilaksanakan. Sehingga dosen 
menggunakan alternatif lain dalam 
menyampaikan prosedur praktikum 
seperti penggunaan beberapa platform 
media daring. Platform media daring 
yang efektif digunakan, yaitu google 
classroom, zoom, kahoot, schoology, dan 
WhatsApp. Sebagian responden 
berpendapat bahwa kegiatan praktikum 
selama pandemi Covid-19 ini tidak 
efektif, sehingga perlu dilakukan 
evaluasi. 
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